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A. DESKRIPSI MATA KULIAH

Matakuliah ini mengkaji ekologi bentanglahan dan potensi tambang, dampak kegiatan pertambangan terhadap kondisi ekosistem, serta pengelolaan lingkungan
pertambangan dalam upaya rehabilitasi ekosistem pasca tambang

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

Nomor Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

1
Mengkaji ekologi bentanglahan di wilayah usaha
pertambangan

P2. Mempunyai pengetahuan analisis permasalahan lingkungan dan menguasai instrumen
pendidikan lingkungan untuk memecahkan permasalahan lingkungan di tingkat lokal,
regional maupun global.

2
Menguasai struktur keilmuan Ekologi sebagai dasar Ilmu
Lingkungan dan implementasinya dalam ekologi
pertambangan

P1. Menguasai struktur keilmuan Ilmu Lingkungan dan implikasinya dalam pengelolaan
lingkungan dan mencari solusi dari permasalahan-permasalahan lingkungan hidup baik di
tingkat lokal, regional maupun global.



3
Mengkaji dampak kegiatan pertambangan terhadap kondisi
ekosistem dan solusi untuk mengatasi dampak negatifnya

P3. Mempunyai pengetahuan analisis dampak lingkungan, menyusun maupun menilai
dokumen lingkungan serta mengevaluasi suatu kebijakan yang berdampak terhadap
lingkungan.

4
Berpikir logis dan ilmiah dalam menyusun karya tulis yang
terkait dengan ekologi pertambangan dan implementasinya
dalam pengelolaan lingkungan pertambangan

KK3. Mampu menulis publikasi dan mendiseminasikan hasil penelitian di bidang lingkungan
di tingkat nasional maupun internasional.

5
Merumuskan permasalahan penelitian yang terkait dengan
ekologi pertambangan melalui kajian kritis dan eksploratif
baik mandiri maupun kelompok

KK2. Mampu merumuskan permasalahan penelitian melalui kajian kritis dan eksploratif baik
mandiri maupun kelompok di bidang lingkungan.

6
Menulis publikasi yang terkait dengan ekologi
pertambangan.

KK3. Mampu menulis publikasi dan mendiseminasikan hasil penelitian di bidang lingkungan
di tingkat nasional maupun internasional.

C. KEGIATAN PERKULIAHAN:

Minggu
Ke-

CPMK Bahan Kajian
Bentuk/ Metode
Pembelajaran

Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Penilaian Waktu Referensi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

1 1, 2

Pendahuluan: Ekologi
bentanglahan A. Fenomena dan
Proses Bentanglahan B. Faktor
Ekologi Bentanglahan

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Membaca
Referensi

Mencari dan
membaca referensi
terkait ekologi
bentanglahan dan
fenomena
bentanglahan serta
menjelaskannya di
depan kelas

Mahasiswa dapat
menjelaskan
fenomena bentang
lahan dan dapat
memberikan
contohnya di daerah
asal masing-masing

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi

2 x 50
menit

12, 13, 14

2 1, 2

Pendahuluan: Ekologi
bentanglahan A. Fenomena dan
Proses Bentanglahan B. Faktor
Ekologi Bentanglahan

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Resitasi
4. Tugas/Kerja
Mandiri
5. Membaca
Referensi

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi

2 x 50
menit

12, 13, 14



3 1, 2

Pendahuluan: Ekologi
bentanglahan A. Fenomena dan
Proses Bentanglahan B. Faktor
Ekologi Bentanglahan

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tugas/Kerja
Mandiri
4. Membaca
Referensi

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Presentasi

2 x 50
menit

12, 13, 14

4 1, 2

Bentanglahan dan Potensi
Tambang A. Struktur
Bentanglahan B. Potensi
Sumberdaya Alam Bahan
Tambang

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tugas/Kerja
Mandiri
4. Membaca
Referensi

Menganalisis
keterkaitan antara
struktur bentanglahan
dan kondisi geologi
dengan potensi
tambang di Indonesia

Mahasiswa dapat
menjelaskan
keterkaitan struktur
bentanglahan dan
kondisi geologi dengan
potensi tambang di
Indonesia

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi

2 x 50
menit

12, 14

5 1, 2

Bentanglahan dan Potensi
Tambang A. Struktur
Bentanglahan B. Potensi
Sumberdaya Alam Bahan
Tambang

1. Diskusi
2. Tugas/Kerja
Mandiri
3. Membaca
Referensi

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi

2 x 50
menit

12, 13, 14

6 1, 2

Bentanglahan dan Potensi
Tambang A. Struktur
Bentanglahan B. Potensi
Sumberdaya Alam Bahan
Tambang

1. Diskusi
2. Tugas/Kerja
Mandiri
3. Membaca
Referensi

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi

2 x 50
menit

12, 13, 14



7 1, 2, 3

Aktivitas Pertambangan dan
Dampaknya terhadap Ekosistem
A. Dampak terhadap Ekosistem
Bentanglahan B. Dampak
terhadap Struktur Komunitas
Organsime C. Pengelolaan
Lingkungan

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Resitasi
4. Tugas/Kerja
Mandiri
5. Kuis/Evaluasi
6. Membaca
Referensi

Menganalisis dampak
aktivitas
pertambangan
terhadap ekosistem
dan mencari solusi
pemecahan masalah
lingkungan akibat
aktivitas
pertambangan

Mahasiswa dapat
menjelaskan aktivitas
pertambangan dan
dampaknya terhadap
ekosistem, yaitu
dampak terhadap
ekosistem
bentanglahan dan
terhadap struktur
komunitas organsime,
serta dapat
merumuskan
instrumen dan strategi
pengelolaan
lingkungan untuk
mengatasi
permasalahan
lingkungan akibat
aktivitas
pertambangan

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi

2 x 50
menit

1, 2, 3, 4, 5,
6

8 1, 2, 3

Aktivitas Pertambangan dan
Dampaknya terhadap Ekosistem
A. Dampak terhadap Ekosistem
Bentanglahan B. Dampak
terhadap Struktur Komunitas
Organsime C. Pengelolaan
Lingkungan Pertambangan

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tugas/Kerja
Mandiri
4. Membaca
Referensi

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Kuis
3. Tugas
4. Presentasi

2 x 50
menit

12, 13, 14

9 1, 2, 3

Aktivitas Pertambangan dan
Dampaknya terhadap Ekosistem
A. Dampak terhadap Ekosistem
Bentanglahan B. Dampak
terhadap Struktur Komunitas
Organsime C. Pengelolaan
Lingkungan Pertambangan

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tugas/Kerja
Mandiri
4. Membaca
Referensi

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Presentasi

2 x 50
menit

12, 13, 14



10 1, 2, 3

Aktivitas Pertambangan dan
Dampaknya terhadap Ekosistem
A. Dampak terhadap Ekosistem
Bentanglahan B. Dampak
terhadap Struktur Komunitas
Organsime C. Pengelolaan
Lingkungan Pertambangan

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Resitasi
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Kuis
3. Tugas
4. Presentasi

2 x 50
menit

12, 13, 14

11 1, 2, 3 Ujian Tengah Semester
Tugas/Kerja
Mandiri

Ujian Tengah
Semester

Menguasai materi
yang telah
disampaikan pada
minggu ke-1 sampai
ke-10

1. Kehadiran/Keaktifan
2. UTS

2 x 50
menit

1, 2, 3, 4, 5,
6, 7, 8, 9,

10, 11, 12,
13, 14

12
1, 2, 3,
4, 5, 6

IV. Studi Kasus Kerusakan
Ekosistem di Lokasi
Pertambangan dan Upaya
Rehabilitasinya: 1. Kasus-kasus
di Indonesia 2. Kasus-kasus
global 3. Penugasan penulisan
artikel publikasi bertema
kerusakan ekosistem tambang
dan upaya rehabilitasinya

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Resitasi
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Melakukan studi
literatur dan menulis
artikel publikasi
bertema kerusakan
ekosistem tambang
dan upaya
rehabilitasinya

Artikel ilmiah sesuai
teman yang telah
ditetapkan telah
disubmit ke jurnal
terakreditasi nasional
minimal Sinta 3 pada
pertemuan ke-16

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Presentasi
3. Studi Kasus

2 x 50
menit

1, 2, 3, 4, 5,
6, 7, 8, 9,

10, 11, 12,
13, 14

13
1, 2, 3,
4, 5, 6

Studi Kasus Kerusakan
Ekosistem di Lokasi
Pertambangan dan Upaya
Rehabilitasinya: 1. Kasus-kasus
di Indonesia 2. Kasus-kasus
global 3. Penugasan penulisan
artikel publikasi bertema
kerusakan ekosistem tambang
dan upaya rehabilitasinya

1. Diskusi
2. Tugas/Kerja
Mandiri

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Studi Kasus

2 x 50
menit

1, 2, 3, 4, 5,
6, 7, 8, 9,

10, 11, 12,
13, 14



14
1, 2, 3,
4, 5, 6

Studi Kasus Kerusakan
Ekosistem di Lokasi
Pertambangan dan Upaya
Rehabilitasinya: 1. Kasus-kasus
di Indonesia 2. Kasus-kasus
global 3. Penugasan penulisan
artikel publikasi bertema
kerusakan ekosistem tambang
dan upaya rehabilitasinya

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tugas/Kerja
Mandiri

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Presentasi
3. Studi Kasus

2 x 50
menit

1, 2, 3, 4, 5,
6, 7, 8, 9,

10, 11, 12,
13, 14

15
1, 2, 3,
4, 5, 6

Studi Kasus Kerusakan
Ekosistem di Lokasi
Pertambangan dan Upaya
Rehabilitasinya: 1. Kasus-kasus
di Indonesia 2. Kasus-kasus
global 3. Penugasan penulisan
artikel publikasi bertema
kerusakan ekosistem tambang
dan upaya rehabilitasinya

1. Tugas/Kerja
Mandiri
2. Membaca
Referensi

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Studi Kasus

2 x 50
menit

1, 2, 3, 4, 5,
6, 7, 8, 9,

10, 11, 12,
13, 14

16
1, 2, 3,
4, 5, 6

Studi Kasus Kerusakan
Ekosistem di Lokasi
Pertambangan dan Upaya
Rehabilitasinya: 1. Kasus-kasus
di Indonesia 2. Kasus-kasus
global 3. Penugasan penulisan
artikel publikasi bertema
kerusakan ekosistem tambang
dan upaya rehabilitasinya

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tugas/Kerja
Mandiri
4. Membaca
Referensi

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

Melanjutkan
pertemuan
sebelumnya

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Presentasi
3. Studi Kasus

2 x 50
menit

1, 2, 3, 4, 5,
6, 7, 8, 9,

10, 11, 12,
13, 14

D. KOMPONEN PENILAIAN:

Nomor Teknik Penilaian Persentase Bobot Penilaian
1. Kognitif

 

a. Kehadiran 5

b. Kuis 5

c. Tugas 10

d. UTS 15

e. UAS 15



2. Partisipatif

 
a. Studi Kasus 0

b. Team Based Project 50

TOTAL 100

E. BEBAN KERJA MAHASISWA

Beban kerja ideal untuk 1 sks = 2,8 jam per minggu, atau 44,8 jam per semester.
Beban kerja ideal untuk MK ESM80214-Ekologi Pertambangan (2 sks) = 89.6 jam per semester.

No Metode Pembelajaran Jumlah (frekuensi) Workload (dalam menit)
1 Eksperimen/Praktek 0 0

2 Tugas/Kerja Mandiri 15 2000

3 Demonstrasi 0 0

4 Membaca Referensi 11 1320

5 Term Paper 0 0

6 Ceramah 11 330

7 Diskusi 14 940

8 Resitasi 4 530

9 Kerja Lapangan 0 0

10 Kuis/Evaluasi 1 180

TOTAL Beban Kerja Mahasiswa (16 pertemuan) 5300 menit
Total dalam Jam 88.33 jam
Keterangan: Beban kerja mahasiswa memenuhi.
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